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  Abstract:  
This community service addresses the issue of digital civility in Indonesia, focusing on 
enhancing digital literacy and social media ethics among junior high school students, 
particularly in social media ethics at SMP Angkasa Lanud Hasanuddin. The objective is to 
provide understanding and digital literacy skills to students at SMP Angkasa Lanud 
Hasanuddin. The community service method involves training activities with a collaborative 
approach from Kemkominfo RI, Bosowa University, and the Maros Regency Government. 
Training materials cover digital media ethics, netiquette, internet ethics, and awareness of 
negative content. Evaluation of training results indicates an improvement in students' 
understanding of digital literacy, with 87.35% of participants successfully completing the 
training. This initiative underscores the urgency of collaboration among the government, 
universities, and communities to support digital literacy in Indonesia. 
 

  Keywords: Digital Literacy; Social Media Ethics; Digital Ethics; Community Service Digital 
Literacy; Digital Civility. 

 

Pendahuluan 

Microsoft Sebagai salah satu Perusahaan raksasa Teknologi pada tahun 

2021 merilis data Indeks Keberadaban Digital atau Digital Civility Indeks (DCI) yang 

menyatakan bahwa indeks keberadaban Masyarakat Indonesia di ruang digital 

sepanjang tahun 2020 ada pada peringkat 29 dari 32 negara, data tersebut 

didapatkan dari 16.000 responden yang diambil dari 32 negara. Keberadaban yang 

dimaksud dalam laporan ini terkait dengan perilaku berselancar di dunia maya dan 

aplikasi media sosial, termasuk risiko terjadinya penyebarluasan berita bohong atau 

hoaks, ujaran kebencian atau hate speech, diskriminasi, misogini, cyberbullying, 

trolling atau tindakan sengaja untuk memancing kemarahan, micro-aggression atau 

tindakan pelecehan terhadap kelompok marginal (kelompok etnis atau agama 

tertentu, perempuan, kelompok difabel, kelompok LGBTQ dan lainnya) hingga ke 

penipuan, doxing atau mengumpulkan data pribadi untuk disebarluaskan di dunia 

maya guna mengganggu atau merusak reputasi seseorang, hingga rekrutmen 

kegiatan radikal dan teror, serta pornografi.(Eva Mazrieva, 2021) Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Masyarakat digital Indonesia memang masih kurang dalam 

segi etika bermedia digital.  
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Penggunaan media sosial maupun media digital bisa berdampak positif 

maupun negatif terhadap pelajar. Kegiatan literasi digital yang dilaksanakan di aceh 

barat menunjukkan bahwa meskipun penggunaan media sosial memberi dampak 

positif, perkembangan media sosial ternyata juga dapat memberikan dampak 

negatif.(Maifianti et al., 2021) 

Beberapa penelitian pernah membahas tentang etika bermedia digital bagi 

pelajar seperti yang dipaparkan oleh (Rahman et al., 2023) etika bermedia digital 

bagi siswa smp dan sma di kota bandung itu ada pada angka 55,22% namun 

setelah diberikan pelatihan literasi digital pemahaman siswa naik menjadi 59,5% 

hasil tersebut didapatkan dari 100 sample siswa smp & sma di kota bandung. 

Penelitian tentang literasi digital juga pernah dilakukan oleh (Abdillah et al., 

2023) di SMK Darussalam Makassar yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

digital siswa dalam pembelajaran disekolah ada pada angka 65,7% dari 108 siswa 

dengan kemampuan literasi digital sedang. Jadi Setiap siswa memang harus 

diberikan pemahaman lebih tentang literasi digital. 

Literasi digital sendiri Menurut (UNESCO, 2023) adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami, mengelola, mengakses, mengintegrasikan, 

mengkomunikasikan, mengevaluasi dan menciptakan informasi dengan aman dan 

tepat melalui teknologi digital untuk ketenagakerjaan, pekerjaan yang layak dan 

kewirausahaan. Hal ini mencakup keterampilan seperti literasi komputer, literasi 

TIK, literasi informasi, dan literasi media yang bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat, dan khususnya kaum muda, untuk mengadopsi pola pikir kritis ketika 

berinteraksi dengan informasi dan teknologi digital, dan untuk membangun 

ketahanan mereka dalam menghadapi disinformasi, ujaran kebencian, dan 

ekstremisme kekerasan. Sedangkan menurut (Adikara et al., 2021) ada 4 dimensi 

literasi digital yang harus diketahui tiap individu yaitu Digital Skills (Keterampilan 

Digital), Digital Culture (Budaya Digital), Digital Ethics (Etika Digital) dan Digital 

Safety (Keamanan Digital). Pada kesempatan ini kami akan berfokus pada dimensi 

digital ethics atau etika digital. 

Pelatihan literasi digital untuk peningkatan etika bermedia digital bagi pelajar 

sangat dibutuhkan untuk dilaksanakan, karena pemberian materi literasi digital 

berpengaruh terhadap etika bermedia sosial maupun bermedia digital hal itu 

didapatkan dari penelitian (Agustina et al., 2023) yang menyebutkan bahwa dari 88 

responden 42,1% etika bermedia sosialnya dipengarui oleh literasi digital 

sedangkan 57,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Maka dari itu pemerintah dan perguruan tinggi merasa perlu untuk 

melakukan intervensi pemberian Pendidikan maupun pelatihan literasi digital untuk 

para pelajar. Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 

meluncurka kegiatan Bernama Literasi Digital Sektor Pendidiakn dengan tema 

Perguruan Tinggi Cakap Digital hal ini dibuat agar pemerintah dan perguruan tinggi 

dapat bekerjasama dalam Pendidikan literasi digital. Urgensi kolaborasi literasi 

digital Bersama perguruan tinggi dilakukan karena (1) Memiliki kesamaan tujuan, 

yaitu untuk mengedukasi Masyarakat Indonesia dan menerapkan ilmu yang sudah 
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diemban ke Masyarakat, (2) target pencapaian literasi digital saat in perlu diperluas 

ke masyarakat rural (pedesaan) sehingga mekanisme pelibatan sektor Pendidikan 

melalui Program kuliah kerja nyata (KKN) dan kuliah umum untuk dapat memahami 

tentang TIK akan menjadi instrument yang tepat dalam mengakomodir Upaya untuk 

literasi digital Masyarakat., (3) mahasiswa dan tenaga pengajar adalah agen 

Pendidikan yang memiliki Motivasi kuat terjun dalam pengabdian Masyarakat dan 

memiliki kapabilitas yang kuat dalam program pendampingan dan pembinaan 

Masyarakat.,(4) perlunya kolaborasi antara berbagai stakeholder dalam mendorong 

peningkatan literasi digital di Masyarakat.(Kementerian Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia, 2023) 

Universitas Bosowa langsung merespon kegiatan Literasi Digital Sektor 

Pendidikan khususnya kegiatan perguruan tinggi cakap digital dengan mengadopsi 

kegiatan KKT-T Literasi Digital Sebagai salah satu program yang harus dijalankan, 

Universitas Bosowa Memilih Kabupaten Maros khususnya Kelurahan Hasanuddin, 

Kecamatan Mandai untuk melakukan kegiatan literasi digital, agar Masyarakat 

maupun pelajar yang ada di wilayah meningkat kemampuan etika digitalnya. 

 

Metode 

Kuliah Kerja Nyata Tematik Literasi digital ini merupakan program 

pengabdian Masyarakat kolaboratif yang didukung oleh Kemkominfo RI, Universitas 

Bosowa dan Pemerintah Kabupaten Maros, dan dalam pelaksanaannya dilakukan 

oleh dosen pembimbing lapangan (DPL) dan mahasiswa KKN. Kegiatan 

pengabdian Masyarakat dilaksanakan pada Oktober – Desember 2023 di 

Kelurahan Hasanuddin, Kecamatan Mandai, Kabupaten Maros, Kegiatan ini 

berlangsung di banyak tempat dan sasaran diantaranya yaitu Kelompok PKK 

Kelurahan Hasanuddin, SMP Angkasa Lanud Hasanuddin, SDN 99 Kadieng, 

Pembuatan Website Kelurahan, dan Pembuatan Poster Literasi Digital. Jurnal ini 

akan membahas khusus pada kegiatan pengabdian Masyarakat di SMP Angkasa 

Lanud Hasanuddin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Audiensi Dengan Pihak Kelurahan Hasanuddin dan Pihak SMP 
Angkasa Lanud Hasanuddin 
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Pelatihan Literasi Digital di SMP Angkasa dilaksanakan pada tanggal 10 

November 2023 dengan tema “Etika Bermedia Digital”. Tujuan pelaksanaan 

kegiatan ini yaitu: 1) Meningkatkan jumlah pelajar yang terliterasi digital, 2) 

meningkatkan kemampuan etika bermedia digital para pelajar, 3) memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengimplementasikan pengetahuan yag 

dimiliki dan meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa. Kegiatan 

pengabdian Masyarakat ini dilakukan melalui 5 tahapan yaitu : 

1. Pengumpulan Data dan Material Pelatihan 

Tahap pertama  dari kegiatan pengabdian Masyarakat ini yaitu tim melakukan 

pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara dengan pihak sekolah 

tentang kemampuan literasi digital pelajar di SMP Angkasa Lanud Hasanuddin 

khususnya pada aspek etika digital. Dari data yang terkumpul tim akan 

melakukan penyusunan bahan  materi untuk untuk menjawab tantangan pada 

hasil observasi tersebut. 

2. Penyusunan Bahan Paparan Pelatihan 

Pada Tahap ini, tim Menyusun bahan materi presentasi untuk kegiatan Seminar 

Literasi Digital “Etika Pelajar Bermedia Digital” dengan tema “Etika Bermedia 

Digital”. Dimana materi yang disusun ini diharapkan dapat menjadi pendekatan 

yang baik untuk memberikan Pemahaman literasi digital bagi pelajar yang 

mengikuti kegiatan seminar tersebut. 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dimulai dengan pendaftaran peserta 

sekaligus pretest melalui link yang diberikan kemkominfo dilanjutkan dengan 

perkenalan tim, perkenalan program, pemaparan data dan pemaparan materi 

pelatihan, dilanjut proses tanya jawab, sesi diskusi dan pemberian kesimpulan 

materi pelatihan. 

4. Evaluasi Kegiatan 

Pada Tahap ini, seluruh peserta diminta untuk mengisi kuisioner dan menjawab 

post-test yang telah disiapkan oleh kemkominfo melalui link website. Pengisian 

kuisioner dapat dilakukan pada gawai masing-masing siswa yang terkoneksi 

dengan internet pada akhir kegiatan pelatihan. Peserta yang berhasil menjawab 

post-test dengan benar berhak mendapatkan sertifikat penyelesaian kegiatan 

dari kemkominfo. 

5. Pelaporan Kegiatan 

Pelaporan kegiatan pengabdian Masyarakat ini ditujukan pada instansi yang 

memberikan dukungan pendanaa pada pelatihan ini. Pelaporan dalam bentuk 

dokumen. Presentasi dan dokumen-dokumen pendukung sebagai bukti 

keberlangsungan kegiatan. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian Masyarakat ini yaitu 1) 

Materi Pelatihan, 2) form absensi digital, dan 3) form pre-test dan post-test. 
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Hasil 

Hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini di dapatkan pada saat 

mulai observasi sampai dengan pelaporan kegiatan pelatihan literasi digital untuk 

peningkatan etika bermedia digital bagi pelajar. Adapun hasil kegiatan tersebut 

adalah Sebagai berikut: 

1. Hasil Pengumpulan Data 

Berdasarkan hasil observasi awal dari tim pengbadian kepada Masyarakat, 

melalui wawancara pada guru, staf dan beberapa siswa SMP Angkasa Lanud 

Hasanuddin menyatakan bahwa etika digital seperti cara melakukan interaksi 

dengan guru, sesame teman hingga perundungan digital pernah terjadi 

dilingkungan para pelajar. 

 

2. Penyusunan Bahan Paparan 

Menjawab hasil pengumpulan data maka tim fasilitator dan tim pendukung 

Menyusun materi tentang etika bermedia digital yang membahas tentang etika 

digital, ruang lingkup etika, netiket, etika berinternet, mewaspadai konten 

negatif dan cara Menggunakan Teknologi secara positif. Diharapkan materi 

tersebut dapat meningkatkan pemahamanan dan kemampuan literasi digital 

para pelajar di SMP Angkasa Lanud Hasanuddin. 

 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan meliputi 4 tahap kegiatan, yaitu: 

a. Tahap Persiapan dan Pendaftaran Peserta 

Tim fasilitator memulai kegiatan dengan menyiapkan saran dan prasaran 

kegiatan agar kegiatan berjalan dengan lancar. Selanjutnya tim 

mengarahkan para peserta untuk mengisi absensi kegiatan dan mengisi 

pre-test kegiatan melalui link https://event.literasidigital.id/daftar/29594, total 

peserta yang mendaftar pada kegiatan ini sebanyak 253 orang. 

b. Tahap Pembukaan 

Pada Tahap pembukaan, Kepala SMP Angkasa Lanud Hasanuddin 

memberikan sambutan dan mengapresiasi dengan baik kegiatan yang 

dilakukan oleh mahasiswa KKN-T Literasi Digital, Selanjutnya DPL dan 

Koordinator KKN juga menjelaskan tentang maksud dan tujuan pelaksanaan 

kegiatan pelatihan literasi digital ini. Hal tersebut disambut baik oleh seluruh 

civitas SMP Angkasa Lanud Hasanuddin. 

c. Tahap Penyampaian Materi, Tanya Jawab dan Diskusi 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan appersepsi dari tim fasilitator, 

kemudian dilanjutnya dengan pemaparan materi tentang tentang etika 

digital, ruang lingkup etika, netiket, etika berinternet, mewaspadai konten 

negatif dan cara Menggunakan Teknologi secara positif. Setelah proses 

penyampaian materi para peserta diajak berdiskusi tentang kasus-kasus 

yang etika digital yang terjadi disekitar mereka, dan untuk memantapkan 

https://event.literasidigital.id/daftar/29594
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pemahaman mereka fasilitator membuka sesi tanya jawab yang disambut 

dengan baik oleh para pelajar yang menyimak materi pelatihan dengan 

serius. 

d. Tahap Akhir Kegiatan 

Setelah seluruh rangkaian materi pelatihan dipaparkan, Tahap akhir dari 

kegiatan oelatihan ini yaitu tim pengabdian Masyarakat mendampingi dan 

mengarahkan para peserta untuk mengisi kuisioner dan post-test melalui 

link https://event.literasidigital.id/hadir/29594, dan peserta yang menjawab 

post-test dengan benar akan langsung bisa mendownload sertifikat 

penyelesaian kegiatannya pelatihannya. 

 

  
Gambar 2. Proses Pemberian Materi Kepada Peserta Pelatihan 

 

4. Hasil Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan 

Adapun hasil yang dicapai yaitu, peserta yang telah mengisi post-test melalui 

link dan jawaban benarnya melewati ambang batas akan mendapatkan 

sertifikat penyelesaian pelatihan literasi digital. Berdasarkan data yang dari 253 

peserta yang mendaftar, yang berhasil menyelesaikan sampai Tahap akhir 

download sertifikat yaitu sebanyak 221 peserta. Berdasarkan data tersebut 

sebanyak 87.35% peserta yang berhasil menjawab post-test dengan baik 

artinya pemahaman literasi digital siswa mayoritas sudah bagus setelah 

mengikuti pelatihan peningkatan etika bermedia digital bagi pelajar. 

Adapun hambatan dan Solusi dalam pelaksanaan pelatihan literasi 

digital ini yaitu saat melakukan seminar kebanyakan peserta terkendala pada 

jaringan dikarenakan beberapa peserta tidak memiliki kuota internet, kendala 

selanjutnya pada saat peserta melakukan registrasi beberapa peserta tidak 

memiliki email, akbatnya ada beberapa peserta yang tidak dapat terdaftar ke 

sistem, tidak dapat melalukan absensi, pre-test dan post-test. Solusi dari 

permasalahan tersebut yaitu untuk kendala jaringan tim memberikan layanan 

teahtring hotspot, dan untuk yang belum memiliki email tim juga langsung 

memberikan pendampingan pembuatan akun email. 

 

https://event.literasidigital.id/hadir/29594
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Gambar 3. Sertifikat Penyelesaian Kegiatan dari Kementerian Komunikasi dan 
Informatika Republik Indonesia 

Diskusi 

Terdapat 253 peserta pelatihan yang terdaftar merupakan jumlah yang 

sangat banyak, dan 221 dari total peserta yaitu sebesar 87.35% menjawab post-

test dengan benar yang artinya pemahaman literasi digital siswa sangat bagus 

setelah mengikuti pelatihan literasi digital ini. Hasil positif pasca mengikuti pelatihan 

juga pernah ditunjukkan oleh (Terttiaavini & Saputra, 2022) dalam penelitiannya 

dilakukan evaluasi pre-test dan post-test menggunakan enam variabel yaitu 

pemahaman tentang beretika digital, penyebaran hoax, cyberbullying, 

bodyshaming, pelanggaran HAKI dan pengukuran pelatihan. Persentase variabel 

tertinggi pada P5 tentang pengetahuan pelanggaran HKI dan akibatnya sebesar 

27.59 dan persentase variabel terendah pada P1 yaitu tentang pemahaman ber-

etika digital sebesar 13.52 dengan rata-rata persentase peningkatan keseluruhan 

sebesar 1.78%. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan literasi digital menujukkan 

adanya peningkatan pemahaman keahlian pelajar tentang etika digital. Selain itu 

berdasarkan temuan evaluasi pengabdian Masyarakat di SMA Paskalis Jakarta 

Pusat, mayoritas memberikan respon yang cukup positif dimana mereka 

mendapatkan wawasan informasi dan pemahaman baru terkait literasi digital dan 

etika komunikasi media sosial yang ditawarkan.(Parlindungan et al., 2023) 
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Kesimpulan 

Pelatihan literasi digital di SMP Angkasa Lanud Hasanuddin bertujuan 

meningkatkan etika bermedia digital bagi pelajar. Dilakukan sebagai respons 

terhadap rendahnya indeks keberadaban digital di Indonesia, terutama dalam 

konteks etika bermedia sosial. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman 

dan kemampuan literasi digital siswa setelah pelatihan. Meskipun menghadapi 

hambatan, seperti kendala jaringan dan registrasi, solusi yang efektif diterapkan. 

Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara Universitas Bosowa, Kemkominfo RI, dan 

Pemerintah Kabupaten Maros, menegaskan urgensi kolaborasi untuk mendukung 

literasi digital di Indonesia. Pelaporan dan evaluasi kegiatan menunjukkan 

partisipasi yang tinggi, dengan 87.35% peserta berhasil menyelesaikan pelatihan 

dan meningkatkan pemahaman literasi digital mereka. Diperlukan intervensi serupa 

dari pemerintah dan perguruan tinggi untuk mendukung literasi digital di kalangan 

pelajar. 
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